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ABSTRAK

Kajian bioekologi yang dilakukan meliputi pola pertumbuhan dan kualitas air
(kandungan mineral, pH, oksigen terlarut, suhu, dan alkalinitas) pada habitat alami udang
galah di beberapa perairan rawa yang ada di Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan
selama 2 bulan dengan kegiatan observasi di empat lokasi habitat perairan rawa i
Kecamatan Gelumbang, Tanjung Raja, Merah Mata dan Pemulutan. Jumiah sampel udang
yang diambil pada masing-masing lokasi untuk pengamatan pola pertumbuhan rata-rats
50 ekor/minggu. Hasil pengukuran dan perhitungan sampel udang galah pada lokas
pengamatan menunjukkan pola pertumbuhan yang sama yaitu alometrik negatif, dimang
pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan berat. Hasl
analisis plankton yang ditemukan di perairan dan usus udang galah pada empat lokasi
pengamatan menunjukkan hasil yang relatif sama. pH dari empat lokasi pengamatan
berkisar antara 6,3-7,% Hasil ini menunjukkan bahwa perairan rawa yang diamafi
memiliki pH yang tidak terlalu asam. Nilai suhu pada empat lokasi juga relatif sama yaii
berkicar 27-30°C. Kandungan mineral tertinggi darl empat lokasi pengamatan terdaps
pada perairan rawa di Xecamatan Pemulutan yaitu Ca 1,75-1,81 pprm, Mg 3,80-3,87 ppmd
k 1,78-1,80 ppm dan Ma 3,80-3,85 ppm. Kandungan oksigen terlarut, amonia ¢
alkalinitas terbaik juga terdapat pada perairan rawa di Kecamatan Pemulutan bertu
turut yaite oksigen terlarut 3,24 - 5,45 ppm, amonia 0,01 - 0,04 ppm dan alkalinitas - 3
ppm. Perairan rawa di Kecamatan Pemulutan memiliki karakteristik warna lebih jemit
sedangkan tiga lokasl lainnya berwarna coklat kehitaman. Dari hasil ini, diduga perair
rawa dengan warna air jernih memiliki nilai kualitas air lebih baik dibandingkan peraina
rawa dengan karakteristik air berwarna coklat kehitaman.

Kata kunci : bioekologi, udang galah, pola pertumbuhan, kualitas air, rawa

PENDAHULUAN
Udang galah (Mecrobrachium rasenbergil) merupakan komoditas udang air taws

yang sangat potensial dikembangkan di Sumatera Selatan khususnya dan Indonesg
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umumnya. Menurut Hadie er of,, (2001) bahwa dari 84,65% wilayah perairan Sumatera
Selatan memiliki karakteristik yang sesuai untuk habitat alami udang galah sehingga
sangat potensial untuk dijadikan lahan budidaya. Udang galah mempunyai nilai ekonomis
tinggi dan merupakan komoditas penting dalam bisnis perikanan air tawar. Beberapa hal
yang mendukung pentingnya komoditas udang galah yaitu memiliki daging yang tebal,
putih dan gurih serta memiliki ukuran terbesar di antara udang air tawar lain nya. Panjang
udang galzh dewasa bisa mencapai 32-40 cm (Mudjiman, 1995). Berbagal keunggulan
udang galah tersebut membuat permintaan akan udang galah terus meningkat. Untuk
memenuhi kebutuhan yang terus meningkat maka berbagai upaya dilakukan, salah
satunya adalah melakukan kegiatan budidaya udang galah secara intensif.

Udang galah juga merupakan komaoditas ekspor yang cukup tinggi mencapai 6,06
futa ton per tahun {Sukandi, 2001). Namun demikian, produksi dari kegiatan budidaya
masih sangat rendah. Pada tahun 2006 produksi udang galah di Indonesia dari kegiatan
budidaya yaitu 1.19% ton/tahun dan menurun pada tahun 2007 yaitu 989 ton/tahun (FAQ,
2009). Salah satu kendalz utama dalam budidaya udang galah di lahan rawa adalah
rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva udang galah serta masih rendahnya produksi

benih yang disebabkan oleh pertumbuhan yang tidak optimal. Penyebab permasalahan
tersebut karena pada fase larva merupakan stadia kritis yang sangat dipengaruhi oleh
kualitas air media pemeliharaan, terutama di [ahan rawa.
Pengelolaan kualitas air memegang peranan penting dalam keberhasilan budidaya
udang gatah, Sasarannya adalah terjaminnya mutu air yang memenuhi syarat bagi
xehidupan dan pertumbuhan udang galah selama periode pemeliharaan. Oleh karena it
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kualitas lingkungan
[kandungan mineral, pH, oksigen terlarut, subu, salinitas dan alkalinitas) serta pola
pertumbuhan benih udang galah di habitat alaminya di beberapa perairan rawa yang ada
di Sumatera Selatan. Dengan informasi yang dipercleh melalui kajian bioekologi udang
galah di habitat rawa Sumatera Selatan, maka dapat dicari teknologi yang tepat guna
serta dan dapat diaplikasikan dalam kegiatan budidaya udang galah lebih intensif di lahan
rawa marjinal sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi udang galah baik

ukuran benib maupun ukuran konsumsi.
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METODE PEMNELITIAM

Fenelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga April 2012, Pengambila

sampel dilaksanakan di beberapa ekosistem rawa yang masih dapat ditemukan beni
udang galah di wilayah Sumatera Selatan yaitu meliputi Kecamatan Gelumbang:
Kecamatan Tanjung Raja, Kecamatan Merah Mata dan Kecamatan Pemulutan,
Penangkapan sampel udang galah dilakukan setiap minggu menggunakan jaring dengan
mata jaring 0,5 inchi. Penangkapan udang palah dilakukan pada satu stasiun kemudis :
udang galah yang ditangkap dimasukkan ke dalam ember. Udang galah baik yang hido
dan telah mati akan dibawa ke laboratorium untuk diukur panjang, bobot dan penelaahan
sifat kebiasaan makan. Udang galah yang mati dimasukkan ke dalam stoples yang ,
batu es kemudian ditutup rapat-rapat untuk mempertahankan kesegaran udang galah?

khususnya pada bagian saluran pencernaan, sedangkan udang yang hidup dibiarkan ¢

dalam embar,

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian

Alat Spesifikasi Kegunaan

Jaring 0,5 inch Menangkap benih udang palah
Embar 1 liter Menampung benih udang galah
Mikiaskon 20x Memperjelas marfalogi
Alat bedah - plankton

Cawan petri 10 ml Membedah benih udang galah
Termometer 19 Wadah analisis plankton

pH meter 0,01 unit Mengukur suhu

DO meter 0,1 mpl* Mengukur pH air
Spektrofotometer 10,0001 mg.l" Mengukur oksigen terlarut
Secchi disk . Mengukur amonia

Batol film Mengukur kecerahan
Penggaris 0.1 cm Wadah sampel air

Timbangan 10 g Mengukur panjang udang
Global Positioning  ® (Derajat) Mengukur bobot udang

Swstem
Elankton nat

Megukur titik koordinat lokasi
pengambilan sampel
Menyaring plankton

Jumlah samhel udang galah yahg diambil dan m.ai'l'ng-ma&ing lokasi unf

dipelajari pola pertumbuhannya adalah sebanyak 50 ekor/minggu. Panjang udang gk

diukur dengan menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 cm dengan cara melurus

badan udang di atas penggaris. Pengukuran panjang diukur dari vjung rostrum hing
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ujung ekor. Bobot udang galah diukur dengan menggunakan timbangan dengan ketelitian
10 g. Untuk penelaahan kebiasaan makan, udang galah dibedah dengan menggunakan
gunting bedah di bagian cephalotorax sampai terlepas. Saluran pencernaan dipisahkan
dari organ lainnya lalu diamati me nggunakan mikroskop.

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap minggu di empat lokasi tersebut, tepat
pada stasiun penangkapan udang galah. Parameter yang diukur dan diamati adalah fisika,
kimia dan biologi. Parameter fisika meliputi suhu, kecerahan dan Kadalaman, Pengukuran
parameter fisika dilakukan dengan mengukur langsung di lokasi {in situ) menggunakan
masing-masing alat ukur yang dibawa ke lokasi. Parameter kimia meliputi pH, amonia,
alkalinitas dan oksigen terlarut (DO). Pengukuran parameter kimia. In sity yaitu pH dan
DO, sedangkan ex situ secara adalah pengukuran di laboratorium yaite amonia dan
alkalinitas. Sampel amonia dan alkalinitas diambil dengan menenggelamkan botol ke
dalam perairan sampaij masing-masing hotol terisi penuh, ditutup dengan penutup botal
dan diberi label, |alu dibawa ke laboratorium untuk pengukuran parameter.

Tabel 2. Bahan-bahan yang akan digunakan dalam Penelitian

Bahan-bahan Spasifikasi Kegunaan
E.ng_ﬁ_alﬁ{ - Objek penc—liﬁen u
MnS0, 1 mi Mengukur amonia
Chlorox 10 ml Mengukur amonia
Phanate 1 mi Mengukur amonia
Akuades 200 mi Pengenceran isi lambung
Mengawetkan Plakton
Lugol 5% Mengawetkan benih
Batu es - udang galah

Parameter EJiDJL'I-E..i vakni pengukuran jumlah dan jenis plankton di perairan.
Plankton ditangkap dengan mengambil air ssbanyak 10 liter menggunakan ember
kemudian disaring menggunakan plankton net. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam
tiga botol film kemudian diawetkan menggunakan Lugol sebanyak tiga tetes dan diberi

label. Selanjutnya pengamatan plankton dilakukan di laboratorium  menggunakan

mikroskop.
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Tabel 3. Daftar acuan pengukuran kualitas air

Parameter Alat Frekuensi Acuan
penguluran

Suhu Termometer 1 minggu sekali APHA (1970) -

DO DO meter 1 mingpu sekali APHA (19786)

pH pH meter 1 minggu sekali APHA (1876)

Amonia Spektrofotometer 1 minggu sekall APHA (1976)

Plankton  Mikroskop 1 mingpu sekali Ferianita et ol (2005)

Data '5;'Elllﬂ dikumpulkan pada ;:ieneﬁﬂ:ln ini adalah data kualitas air sert
panjang dan bobot udang galah. Data kualitas air yang dikumpulkan pada peneli
dianalisis berdasarkan acuan seperti daftar Tahel 3. Analisis plakton di perairan
usus udang galah meliputi indeks keseragaman, indeks keragaman dan indeks
(Ferianita et ol. 2005), sedangkan analisis hubungan panjang dan bobot udan,

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Ricker{1570).

HASIL DAN PEMBAHASAN
AL Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air pada habitat alami udang galah di emp:
penelitian yaite di Kecamatan Gelumbang, Eecamatan Taujfmg Raja, Kecamatar
Mata dan Kecamatan Pemulutan disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Milai suf
empat lokasi pengamatan yaitu berkisar 27-30°C. Kisaran suhu untuk masing
lokasi masih berada pada kisaran yang baik untuk mendukung kehidupan udan,
Rodrigues et al. [1991) dalam Valenti et al {2010), menyatakan bahwa pame
udang galah pada kisaran suhu 27-32°C, merupakan kisaran suhu yang optimu
mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan pest larva udang galah. Masl
sumber yang sama, subu paling baik untuk mendukung kelangsungan hic
pertumbuhan pascalarva udang galah adalah 30°C, sedangkan suhu 35
menyebabkan pascalarva udang galah mengalami kematian.

Hasil yang diperoleh untuk nilai pH, alkslinitas dan DO pada emp;
pengamatan cukup bervariasi. Dari hasil yang diperoleh dari keempat lokasi Kea
Pemulutan memiliki kisaran nilai pH, alkalinitas dan DO yang paling baik diba
ketiga lokasi lainnya yaitu pH 6,5-7,7, alkalinitas 8-30 ppm dan DO 3,24-5,45 ppr
diduga karena karakteristik perairan rawa di Kecamatan Pemulutan berwarna leb

letak rawa dekat dengan aliran sungal utama dan sedikit vegetasi tanaman raws
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kisaran nilai terendah terdapat pada lokasi di Kecamatan Gelumba ng yaitu pH berkisar 6,3
- 6,5, alkalinitas 3 - 6 ppm dan DO 2,58 - 4,48 ppm dengan karakteristik perairan rawa

berwarna coklat kehitaman dan ba nyak ditumbuhi tanaman-tanaman rawa.

Tabel 4. Data kisaran rualitas air di empat lokasi pengamatan hahitat alami udang galah

Lokasi Subu (*C) pH n:;Tr:rrn] DO (ppm)  Amonia (ppm)  Alkalinitas {p.ﬁ]_
‘Gelumbang 2729 6365 258448  0.001.0,26 3-6
T]. Raja 28-29 6, 7-7.8 3,03-5,08 0,01-0,1 A-10
Merah hMata 28-20 6,5-7,7 3,24-471 0,01-0,05 G-10
Pemulutan 27-30 6,5-7,7 3,24-5,45 0,01-0,04 8-30

Milai kualitas air terendah di Kecamatan Gelumbang masih dapat ditoleransi olah

benih udang galah, terbukti dari lokasi pengamatan di Kecamatan Gelumbang tetap
ditermukan benih udang galah. Hal inl menunjukkan bahwa benih udang galah masih
mampu hidup dan berkembang pada kualitas air di bawah nilai optimal bagi
kehidupannya. Diduga udang galah memiliki kemampuan beradaptasi pada kondisi yang
kurang mendukung. Namun, perkembangan udang galah pada kondisi yang kurang
mendukung lebih lambat dibandingkan yang aptimal untuk kehidupannya. Menurut New
(2010}, nilai alkalinitas yang paling ideal untuk mendukung kehidupan benih udang galah
yaitu berkisar 20-60 mg/l. Masih dalam sumber yang sama, nilai DO di bawah 2 mg/l
dapat menyebabkan benih udang galah stres, pertumbuhan lambat dan dapat berakhir
1ada kematian.

Hasil pengamatan terhadap angka amonia menunjukkan kisaran angka amonia
untuk empat lokasi pengamatan masih berada pada kisaran yang dapat mendukung
kehidupan udang galah. Akan tetapi, pada pengamatan mingpu ketiga di Kecamatan
Gelumbang, nilai amaonia cukup tinggi yaitu mencapai 0,26 ppm, namun angka ini masih
lapat ditoleransi oleh benih udang galah. Menurut New (2002), angka amonia yang masih
ntuk mendukung pertumbuhan benih udang galah adalah 0,1-0,3 mg/l. Menurut Hadje
fan Hadie (1993}, udang galah akan mengalami stres pada kadar amonia 0,6 ppm. Nilai
mania yang tinggi pada minggu ke-3 di Kecamatan Gelumbang diduga karena pengaruh
uran hiujan yang rendah sehingga air rawa menjadi surut dan pengadukan dasar perairan
ang berupa lumpur menjadi lebih tinggi. Namun demikian, di lokasi pengamatan masih
itemukan udang galah tetapi jumlahnya lehih sedikit, Diduga udang beruaya menuju

ungai yang kondisi perairannya  lebih mendukung  untuk kehidupannya.  Pada
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pengamatan minggu keempat di Kecamatan Gelumbang, nilal amonia kembali membaik
yaitu 0,02 ppm. Hal ini dikarenakan curah hujan sudah kembali tinggi sehingga air raws
yang tergenang menjadi lebih banyak. Adapun hasil pengamatan pada tiga kecamatan
lainya yaitu Kecamatan Tanjung Raja, Merah mata dan Pemulutan menunjukkan babwa
angka amonia masih berada pada kisaran optimal.

Hasil pengamatan terhadap kandungan mineral perairan diperoleh kisaran miner:
tertinggi secara umum terdapat di perairan rawa Kecamatan Pemulutan yaitu Ca 17
1,81 ppm, Mg 3,80-3,87 ppm, K 1,78-1,80 ppm dan Na 3,80-3,85 ppm. Sedangkan nii
kiszran mineral yang teredah terdapat pada perairan rawa di Kecamatan Gelumbarg
yaitu Ca 0,434 ppm, Mg 0,947 ppm, K 0,924 ppm, dan Na 1,473 ppm. Kisaran nil
mineral di empat lokasi pengamatan masih berada dalam kisaran yang dapat rmendukung
kehidupan udang galah. Menurut Mew (2002), nilai mineral di perairan yang dapil
mendukung kelangsungan hidup udang galah yaitu Ca 0,01-8,16 ppm, Mg 0,01-6,8 ppm,
0.01-4,8 ppm dan Ma 0,26-20 ppm. Mineral merupakan salah satu komponen yang sangs
penting untuk mendukung kelangsungan hidup udang galah. Kebutuhan mineral udang
dapat dipenuhi dari pakan ataupun dari kemampuan udang mengambil mineral-minas
vang terdapat di dalam air. 5elama pergantian kulit, nksnslzlemn yang banyit
mengandung mineral pada udang akan hilang, sehingga diperlukan sejumlah mine
untuk pembentukan cksoskleton baru (Kordi, 2007). Berdasarkan hasil pengarall
selama penelitian, secara umum nilai kualitas air pada empat lokasi yang diamati mas
dapat mendukung kehidupan udang galah.

Tabel 5. Kisaran kandunga mineral perairan habitat alami udang galah lokasi pengamati

Lokasi Ca {ppm) Mg (ppm) K {ppm) Ha (ppm)
Gelumbang 0,41-0,45 0,94-0,96 0,21-0,93 1,46-1,48
Tj. Raja 1,57-1,60 3,49-3,58 0,85-0,86 3,18-3,25
Merah Mata 1,43-1,46 3.83-3,91 1,43-1,46 2,94-3,05
Permulutan 1,75-1,81 3,80-3,87 1,78-1,80 3,80-3,85

B. Plankton

Spesies plankton yang ditemukan baik di perairan rawa maupun di salug
pencernaan udang galah di empat lokasi pengamatan berupa fitoplankton &
zooplankton. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mew {2010), bahwa be

udang galah hidup di perairan dengan dengan memakan plankton di substrat dan
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vegetasi tanaman air, Hasil yang diperoleh menunjukkan babwa di empat lokasi
pengamatan banyak terdapat jenis fitoplankton sedangkan jenis zooplankton hanya
beberapa genera dengan jumlah yang sedikit. Hal ini dapat menurunkan konsumsi udang
terhadap zooplankton sedangkan kebutuhan udang terhadap zooplankton sangat bosar. |
Rata-rata nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman indeks dominansi plankton
pada empat lokasi pengamatan habitat alami udang galzh disajikan pada Tabel 6.
Hasil yang diperoleh untuk rata-rata nilai indeks keseragaman fitpoplankton di

empat lokasi yaltu Kecamatan Gelumbang 0,41, Tanjung Raja 0,77, Merah Mata 0,62 dan

kecamatan Pemulutan 0,63. Hasil ini menunjukkan bahwa keseragaman spasies

fitoplankton relatif merata, Untuk mengetahui keseragaman spesies dalam komunitas

dapat dilihat dari nilai indeks keseragaman spesies yang berkisar antara 0-1. Rila indeks |
tersebul mendekati 0, maka keseragaman antar spesies di dalam kemunitas adalah

rendah dan kekayaan individu yang dimiliki masing-masing komunitas sangat jauh

berbeda. Sebaliknya apabila mendekati 1, maka keseragaman komunitas dapat dikatakan '
refatif merata atau perbedaannya tidak signifikan (Lind, 1979 dalom Basmi, 2000).

Tabel 6. Kisaran indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominansi -
plankton di air pada empat lokasi pengamatan habitat alami udang galah.

: Fitoplankton Zooplankton
Lokasi
1K IKs D 1K lks ID
Gelumbang  -1,63-199 074080 01998 1,10-1,49 086136 025033 .
T). Raja 130-2,03 057097 0,09-0,17 1,27-2,41 0,65-1,01  0,14-0,36 '
Merah Mata  0,81-1,29  050-0,80 0,35-142  1,02-1,89 0,52-0,83  0,23-0,56
Pemulutan 108-1,83 047-0,83 0,11-0,51 0 0 0-1,00 '

Dari empat lokasi pengamatan diperoleh hasil beberapa jenis titoplankton dalam

usus udang galah, Fitoplankton yang terdapat di dalam usus udang galah antara lain yaitu:

Thalossiothrix  nitzschioldes, Ceratauling bergonii, Coelosphoerium kuetzingionum,

Gloeotrichio  echinulata, Nodularia hawalfensis, Nostoc commune, Spiruling  sp,

Pleuresigma sp, Aphanizomenon flos-aquoe, Novicula sp, Fragillario crotonensis, Nitzschio

brebissanii, Amphora ovalis, Skujeella thiebauti dan zooplankton yaitu: Monstrilla |

reficulata, Asterococcus limneticus, Chlamydomonas globosa,

Muacrosetella  gracilis.
Flankton yang paling sering dijumpai dalam usus udang galah adalah jenis fitoplankton

yaitu: Ceratavlino bergonii, Nodulariea hawailensis, Nostoc commune. |
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Umumnya plankton yang terdapat di perairan ditemukan jupga pada usus uda
Mamun ada beberapa spesies yang tidak ditemukan di usus udang galah. Beber
fitoplankton tersebut diantaranya yaitu: Navicula sp, Rhizolenio spp, Hemiaulus hau
Stephanodiscus, Cyclotelia stelligern, Spiragyra pseudocylindrico, Aphonocopsa grevi
Frogillaria crotonensis, Nitzschio brebissanii. Spesies Zooplankton yamg tidak ditemu
di usus yaitu: Monstrillo reticulata, Asterococcus limneticus, Chlamydamonas glab
Macrosetella gracilis. Hal ini karena kebiasaan hidup udang galah yang berpindah hab
dari satu sungai ke sungai lain. Menurut Brown et al., (2003}, udang galah berpindah
perairan bersalinitas sedang menuju perairan tawar setelah mencapai fase benih
mengkonsumsi plankton sepanjang perjalanan ke peralran tawar. Hal ini membuat j
plankton yang terdapat di usus udang tidak selalu sama dengan jenis plankton pera

dimana udang palah ditangkap.

C. Hubungan Panjang dan Bobot

Hasil tangkapan udang galah dari empat lokasi penelitian berkisar antars
ekor/minggu untuk masing-masing lokasi. Pola pertumbuhan udang galah di empat I
penelitian  disajikan pada Tabel 7. Hasil perhitungan mﬁ'nuu.jukkan bahwa
pertumbuhan panjang dan bobot udang galah di empat lokasi penelitian bersifat m
negallf atau tidak seimbang, dimana pertumbuhan panjang lebib cepat dibandin
pertumbuhan bobot. Hal ini dapat disebabkan oleh pengaruh fluktuasi kualitas air seb
akibat pengarubh perubahan cuaca kering dan hujan. Selama terjadi perubahan o
pada minggu kedua pengamatan masih terjadi hujan, sedangkan pada minggu ke
kerig dan minggu keempat kembali terjadf houfan. Hal ini fuga mencnjukian bafwa g
stadia benih atau ukuran udang muda, pola pertumbuhan lebih ke arah pertumbu
panjang hingga waktu/ukuran tertentu.

Tabel 7. Pola pertumbuhan panjang bobot udang galah pada empat lokasi pengamatar

Lokasi Persamaan Milai Korelasi ([r)  Pola Pertumbuha
Gelumbang Y=-3,1092+1930% [ Iﬁﬂ."—.‘lﬂ Alometrik MNegat|
T]. Raja Y= 0,280 +0030X 0,087 .’-\Inmetrlk' Megat|
Merah Mata ¥=-2624 +1559% 0,711 Alometrik Negat
Pemulutan ¥ =-4,621 +2689X 0,767 Alometrik Negat

Perubahan cuaca di perairan dapat mempengaruhi nilai kualitas air. Selain itu

dapat mempengaruhi ketersediaan jenis pakan di lingkungan perairan lokasi penel
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sehingga menyebabkan pertumbuhan udang galah di lokasi penelitian kurang optimal.
Hasil pengamatan plankton di laboratorium menunjukkan babwa di empat lokasi
penelitian lebih banyak didominasi oleh jenis fitoplankton sedangkan jenis zooplankton
hanya beberapa genera dengan jumlah yang. Udang galah membutuhkan zooplankton
untuk mendukung pertumbubannya.  Cacing, biji-bijian dan buah-buahan juga jarang
ditemukan di lingkungan perairan sehingga udang galah kekurangan jenis makanan yang
dapat memicu pertumbuhannya. Menurut Hadle dan Hadie (1993), udang galah
merupakan hewan omnivora penghuni dasar perairan. Makanan alaminya berupa

zooplankton, cacing, kerang, siput, biji-bijian, tanaman air dan buah-buahan.

KESIMIPLILAN

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut :

1. Kualitas air pada perairan rawa di empat lokasi pengamatan  masih berada pada
kisaran yang dapat mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang galah.

4. Peralran rawa dengan karakteristik air warna jernih dan memiliki sedikit vegetasi rawa
memiliki kualitas air  lebih baik dibandingkan dengan perairan rawa dengan
karakteristik warna coklat kehitaman dan banyak vegetasi rawa.

3. Plankton yang ditemukan di empat lokasi pengamatan relatif sama vyaitu berupa
zooplankton dan fitaplankton.

4. Beberapa jenis plankton di usus udang tidak ditemukan pada perairan, lokasl sampling
hal ini karena udang galah beruaya dari satu sungai ke sungai lain.

3. Dari analisis hubungan panjang dan bobot udang galah (Maocrobrachivm rosenbergii)
diketahui bahwa pada bulan Februari sampai dengan April 2012, pola pertumbuhan

udang galah adalah alometrik negatif,
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